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ahasa teater adalah bahasa tubuh melalui
setiap gerak tubuh para pemainnya, sebu-
ah pertunjukan teater membangun jaring-
jaring komunikasi dengan para penontonnya.
Segalakemgman,makmd,malma,nuuan bah-
kan semangat bermain-main dari sebuah per-
tunjuakn teater dihantarkan pada penonton me-
lalmgemkan—gemkanparapemamn
sebuah pertunjukan teater tubuh ter-
kesandleksplmlrbahknn i pada taraf-ta-
rnfyanghdakmlmghn.ﬂalmxdmuukanagar
agar setiap hal-thwal dari sebush pertunjukan
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Berbeda dengan tari, dalam sebuah pertun-
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ini diperdalihkan agar jaring-jaring komunikasi
yang dibangun para penontonnya da-
pouethenmkm t, sintal, lugas, mengisi
setiap ruang i, bahkan interpretasi para
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para pemainnya dalam sebuah pertunjukan tea-
ter, senantiasa menimbulkan danmemunculkan
abstraksi interpretasi dan presentasi, yang mau
tidak mau dalam padatnya jaring-jaring komu-
nikasi, pada akhimya, berbenturan dengan rep-
resentasi dan interpretasi dari para pemainnya,
Hal ini jelas sekali menimbulkan kadar-kadar
ambiguitas pada sebuah pertunjukan teater.
Berhadap-hadapannya antara interpretasi
dan presentasi yang dihasilkan olehselxmhper
mn]ukan teater dengan representasi dan inter-
pretasi dari para penontonnya, dalam jaring-ja-
ring komunikasi yang dihasilkanoleh pertunjuk-
an teater tersebut, membuat sebuah pertunjuk-
an teater senantiasa dihidupi oleh kebergandan
pemaknaannya. Sebab, kerap kali, gau: kubu
saling berhadap-hapan tesebut tidak saling
tundh utlak. Hingga bl terscinst me.
munculkan kebergandaan pemaknaan atas per-

i tunjukan teater tersebut, meskipun hal tersebut

terkadang tidak mengurangi keplasan penyam-
paian maksud yang diinginkan oeh sebuah per-
tunjukan teater terhadap para penontonnya.
Halunmmgmgntkanpadahberadaanpmm
gelap. Memadatnya jaring-jaring komunikasi
yang diakibatkan ketatnya untaian antara satu
ah puisi gelap, menjadikan sebuah puisi gelap
menjadi satu genre puun yang memiliki kadar
ambiguitas tinggi. mmbut. kerap
kah,mumbulkanplurahtas yang demi-
kian- acak, berganda antara satu sama
lainnya dalam se puisi gelap terhadap para
penimatnya, Meskipun demikian, tidaklah da-
pat dipukul rata kadar keambiguitasan antara
sezﬁtaﬁ,mﬁsige!ap.dengantutcrbeglwsg&
Keberadaan dialog dalam sebuah pertunjuk-
an teater dapat mempertinggi kadar keambigui-
tasan pemaknaan sebush pertunjukan teater
temebuLKempkalldalamselmhpermmuhn
teater antara bahasa verbal linguistis (baca: dia-
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log yang diucapkan para pemain dalam sebuah
pertunjukan teater yang dari naskah
pertunjukan tersebut) berkontradiksi dengan se-
tiap gerak tubuh dani para pemainnya. Akan te-
tapi, nilai kontadiktif tersebut tidaklah mempe-
ngaruhi keefektifan dan kevulgaran gerak tubuh
dari para pemainnya. Sebab, meskipun men-
empati porsi yang penting pula, keberadaan di-
alog dalam sebuah pertunjukan teater tetaplah
tidak mengurangi pentingnya pembahasaan
melalui gerak tubuh dan para pemainnya dalam
sebuah pertunjukan teater.
Pembahasaan melalui gerak tubuh dalam se-

buah pertunjukan teater merupakan hal vang -

utama dan terpenting. Munculnya dialog dalam
sebuah pertunjukan teater akan menambah me-
narik sebuah pertunjukan tersebut, selama ia ti-
daklah terlampau menempati porsi yang lebih
besar dari gerak tubuh para pemain dari per-
tunjukan teater tersebut. Sebuah ilustrasi yang
cerdas mengenai keberadaan dialog dalam se-
buah pertunjukan teater pernah dituturkan'oleh
Sartre. Ia berpendapat, bahwa seni teater meru-
pakan sebuah seni yang dihidupi dan dipenuhi
oleh peristiwa. Sebuah pertunjukan teater, me-
nurutnya, digerakkan oleh apa yang disebut ke-
jadian. Sehingga dalam sebuah pertunjukan tea-
ter akan lebih menarik apabila tidak tertalu dise-
saki dengan kata-kata, melainkan dipenuhi oleh
peristiwa.

Berpegang bahwa seni teater adalah seni pe-
ristiwa yang tidak seharusnya disesaki oleh ka-
ta-kata, Sartre melakukan kritisasi pada nas-
kah-naskah pertunjukan teater yang telah dicip-
takannya. Menurutnya setiap naskah pertun-
jukan teater yang telah diciptakannya, dapat di-
kategorikan sebagai karya-karya yang gagal. Se-

bab naskah-naskah tersebut, dalam pendapat-
nya, terlampau disesaki oleh kata-kata, semen-
tara teatertidaklah seharusnya tidaklah dise-
saki oleh kata‘kata. Melamkan oleh peristiwa-
peristiwa, yang pada akhimya membuat pemba-
hasaan melalui gerak tubuh dari para pemain-
nyd dalam sebuah pertunjukan teater menjadi
suatu hal yang teramat penting daf utama.

Di jagad perteater Indonesia saat ini kebera-
daan pemahaman bahasa tubuh sebagai bahasa
teater, rupa-rupanya, semakin kuat. Hal ini, sa-
lah satunya, dapat dilihat pada pertunjukan tea-
ter Teater Gapus Surahaya yang berjudul “Sebu-
?Jh Musim Denganmba u” di Hall Faxz'lﬂtu Sastra

nair Sura ya pada tanggal 29 2003,
Pada pertunjukan teater dari Teater Gapus
vang ditulis sekaligus disutradarai oleh Puput
Amiranti N. tersebut tubuh para pemainnya be-
nar-benar diusahakan untuk mencapai taraf

pembahasaan yang . Pada pertunjuk-
an teater yang pe-
mikiran androgin tetmbut, tubuh benar-benar

berusaha dieksploitir dan diekplorasi sampai pa-
datamfyangndakmunglnn.l-hnggnmrase-
pintas lalu pertunjukan teater tersebut mirip
pertunjukan sirkus. Akan tetapi, karena menye-
rupai sebuah pertunjukan sirkus bukan berarti
pertunjukan teater tersebut kehilangan kevul-
garan dan keefektifan geraknya. Dengan tidak
mengurangi pemunculan hal-hal yang berbau
kontradiktif, pertunjukan teater Teater Gapus
yang ditulis sekaligus disutradarai oleh Puput
Amiranti N. tersebut tetap memunculkan ke-
efektifan dan kevulgaran pembahasaan yang
berasal gerak tubuh para pemainnya.

Selain pada pertunjukan teater dari Teater
Gapus Surabaya, kuatnya pemahaman bahasa
tubuh sebagai bahasa teater juga dapat dilihat

pada pertunjukan-pertunjukan teater, antara la-
m.’lhaterSAEJakaﬂa.'IbaterKuherakam
Teater Payung Hitam Bandung, Teater Ruang

Solo, atau bahkan Teater Api S
pertunjukan-pertunjukan teater
ter tersebut pemahaman bahasa
bahasa tubuh terkesan begitu ker
pat dilihat dari setiap pertunjuk:
mereka kemas,

Pada setiap pertunjukan teate
kemnstersebut tubuh beserta eky
ploitasi geraknya menjadi sen
utama dalam usahanya untuk m

menghilangkan dlalog-dlalogdan
Jukan teaternya. Pada akhirnya,
adalah bahasa tubuh. Melalui ge
tiap pemainnya sebuah pertus
beruhasa untuk menciptakan ja
munikasi dengan para penontonn
dalam keberadaann pada Jags
Indonesia saat

BIODATA

INDRA TJAHYADI, lahir di Jakana
JI. Potro Atyung II/5, Surabaya 60135.
sas Unair. Menulis esai, puisi dan ce
tif menterjemahkan karya-karya sas
asing ke dalam bahasa Indonesia. K
termuat di beberapa media

Jugudmuumpuhnpual
tara lain: Upacara Menjadi Tanah (i
Adakah Hujan Lewat Di Situ (Gapus,
Waljah Lifn (Gapus, 1897), Rumah
(FS3LP, 1997), Luka Wakiu;
Jawa Timur '98 (Taman Budaya Jaw:
Penunggang Lembu Yang Ganjil (De
Surabaya, 2000), Gelak Esai dan
Anno 2001 (Kompas, 2001), Hjau |
2002 (Kompas, 2002) dan Manifes
(FS3LP, 2002).

dalam bahas




